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ABSTRAK 

Pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif penting dalam pendidikan, terutama pada mata kuliah Kimia 
Analitik Instrumen. Namun, banyak mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi ini karena 
sifat mata kuliah ini yang kompleks dan membutuhkan pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip analisis kimia, 
sehingga perlu adanya website supplementray learning untuk membantu proses pembelajaran pada mata kuliah ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam pengembangan website supplementary 
learning yang dapat mendukung proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
pengumpulan data melalui pemberian kuisioner kepada 43 orang mahasiswa program studi pendidikan kimia yang 
sudah menempuh mata kuliah kimia analitik instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 72% 
mahasiswa mendukung pengembangan website belajar tambahan untuk meningkatkan pemahaman materi. Mereka 
menyampaikan bahwa latihan soal yang disertai feedback, penjelasan materi yang komprehensif, video penjelasan 
instrumen, serta video interaktif sangat dibutuhkan. Selain itu, mahasiswa juga mengharapkan adanya kesimpulan 
dan rekomendasi yang dapat memperjelas pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Temuan ini 
memberikan gambaran jelas tentang kebutuhan mahasiswa, yang menjadi dasar pengembangan website 
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Dengan memenuhi kebutuhan tersebut, diharapkan website ini dapat 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Kimia Analitik Instrumen, 
serta mendukung keberhasilan pembelajaran jarak jauh secara keseluruhan. 

Kata-kata kunci: Analisis kebutuhan; Kimia Analitik Instrumen; Pembelajaran jarak jauh; Pembelajaran interaktif; 
Website supplementary learning 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) telah mengalami akselerasi signifikan dalam dekade terakhir, 
terutama didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Bojović et al., 2020). Perubahan ini 
semakin terasa sejak pandemi COVID-19 yang menuntut perguruan tinggi untuk segera beradaptasi dengan 
model pembelajaran daring (Daniel, 2020). Sistem pendidikan yang sebelumnya dominan dengan interaksi 
tatap muka kini mulai beralih ke platform digital untuk menjamin keberlangsungan proses belajar-
mengajar. Dalam konteks Pendidikan 4.0, di mana teknologi digital memainkan peran kunci dalam proses 
belajar mengajar, menuntut pendidikan jarak jauh tidak hanya menyediakan akses yang lebih luas, akan 
tetapi juga memungkinkan personalisasi pada proses pembelajaran (Hashim et al., 2022). Perubahan ini 
menuntut institusi pendidikan untuk dapat berinovasi dalam memberikan layanan pendidikan bagi peserta 
didiknya dengan lebih baik. Adapun Langkah yang bisa dilakukan adalah dengan memikirkan kembali 
strategi belajar yang sesuai, mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar dan 
memenuhi beragam kebutuhan peserta didik (Kanaiyalal, 2022). 

Universitas Terbuka merupakan salah satu perguruan tinggi yang telah menerapkan sistem 
pembelajaran jarak jauh (Masruroh, 2020). Universitas Terbuka (UT) telah menjadi pionir dalam penerapan 
sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) di Indonesia (Zuhairi, 2019). UT menawarkan fleksibilitas bagi 
mahasiswa yang tersebar di seluruh Indonesia dan mancanegara, memungkinkan mereka untuk mengakses 
pendidikan berkualitas tanpa perlu hadir secara fisik di kampus. UT menggunakan kombinasi teknologi 
digital dan bahan ajar cetak untuk mendukung proses belajar (Zuhairi, 2019). Dengan adanya teknologi 
yang semakin maju, UT semakin mengintegrasikan penggunaan Learning Management System (LMS) untuk 
memperkaya pengalaman belajar (Amastini et al., 2020). Sistem pendidikan jarak jauh di UT menekankan 
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pentingnya pembelajaran mandiri, di mana mahasiswa diharapkan dapat secara aktif mengelola proses 
belajar mereka sendiri sambil memanfaatkan berbagai layanan pendukung yang disediakan oleh UT. Sistem 
dan operasional UT dirancang agar program pendidikan yang ditawarkan bisa diakses dengan fleksibel, 
tanpa hambatan, dan terbuka bagi semua kalangan (Darojat et al., 2023).  

Meskipun memberikan fleksibilitas, pembelajaran jarak jauh juga menghadirkan tantangan 
signifikan, diantaranya adalah menjamin kualitas pembelajaran yang dilakukan dengan sistem PJJ telah 
sesuai dengan standar pendidikan nasional yang berlaku (Selvia et al., 2024). Selain itu, dalam PJJ para 
mahasiswa perlu mempunyai self-regulation yang baik untuk memastikan kesuksesan mereka dalam proses 
pembelajaran (Lubis, 2024). Selain kedua hal tersebut, tantangan lainnya adalah kesulitan dalam 
menyampaikan mata kuliah dengan tingkat kompleksitas tinggi (Deniz, Ş. & Özkutlu, 2024). Program Studi 
Pendidikan Kimia di Universitas Terbuka menawarkan mata kuliah Kimia Analitik Instrumen. Mata kuliah ini 
merupakan salah satu mata kuliah yang kompleks karena berfokus pada prinsip, teknik, dan penggunaan 
instrumen dalam analisis kimia untuk menentukan komposisi sampel secara kuantitatif dan kualitatif. Mata 
kuliah ini menggabungkan pemahaman teori dasar dengan aplikasi praktis penggunaan instrumen 
laboratorium, menjadikannya esensial bagi pembelajaran kimia tingkat lanjut (Debus et al., 2021). 

Dalam pembelajaran jarak jauh, strategi yang dapat diterapkan untuk mengajarkan mata kuliah ini 
adalah dengan penggunaan simulasi laboratorium virtual. Mengganti praktikum langsung dengan video 
demonstrasi eksperimen yang menunjukkan prosedur penggunaan instrumen secara detail (Lapitan et al., 
2021). Selain itu, juga menggunakan penilaian formatif melalui kuis online, soal latihan, dan evaluasi lainnya 
yang memberikan umpan balik langsung kepada mahasiswa (Jurs & Špehte, 2021). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik menghadapi 
beban kognitif yang tinggi adalah dengan menyusun materi pembelajaran secara bertahap dimulai dari 
konsep dasar sebelum melangkah ke konsep yang lebih kompleks (Chi, 2014). Pendekatan pembelajaran 
jenis ini disebut dengan pendekatan scaffolding. Dalam konteks pembelajaran jarak jauh, penerapan 
scaffolding sangat penting untuk membantu siswa mengatasi tantangan dalam memahami konsep-konsep 
kimia yang kompleks (Richardson et al., 2022). Selain itu, juga penting memberikan latihan mandiri dan 
umpan balik yang tepat waktu dan relevan agar siswa tetap berada di jalur yang benar kepada peserta didik 
(Watts, 2016). Pelaksanaan penilaian formatif juga merupakan sesuatu perlu dilakukan, karena dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki kesalahan mereka sebelum beralih ke konsep 
yang lebih sulit. Dalam konteks ini, untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran bertahap, 
latihan mandiri atau tes formatif, salah satunya dengan mengintegrasikannya ke dalam website 
supplementary learning. Hal ini dilakukan untuk mendukung dan mengoptimalkan pembelajaran jarak jauh, 
dengan menyediakan sumber daya tambahan yang mudah diakses oleh mahasiswa (Hodges et al., 2020). 

Website supplementary learning merupakan platform digital yang dapat digunakan oleh dosen 
untuk menyediakan materi pelajaran, sumber daya tambahan, serta fitur-fitur interaktif yang dirancang 
untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring (Martin & Bolliger, 2018). 
Platform ini juga menjadi penting karena memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengakses 
materi kapan saja, memperdalam pemahaman di luar waktu kelas, serta berkolaborasi dengan rekan 
sejawat secara daring (Bates, 2019). Melalui website ini, dosen dapat mengintegrasikan berbagai media 
pembelajaran, seperti video, simulasi interaktif, dan kuis online, yang dapat memperkaya pengalaman 
belajar mahasiswa (Bond et al., 2021). Dengan demikian, penggunaan website supplementary learning tidak 
hanya meningkatkan aksesibilitas materi, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses 
belajar mereka, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap 
kebutuhan individu. Selain itu, fitur umpan balik yang cepat memungkinkan mahasiswa untuk mengetahui 
kemajuan mereka secara real-time, sehingga mereka dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 
merencanakan strategi belajar yang lebih efektif. Dengan adanya fitur ini, diharapkan mahasiswa dapat 
lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri dan mengoptimalkan waktu yang mereka miliki. 

Penelitian mengenai kebutuhan pengguna dalam pembelajaran jarak jauh penting untuk dilakukan 
dalam rangka menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti aksesibilitas, kemudahan penggunaan, fitur 
interaktif, dan dukungan teknis yang memadai memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas 
platform pembelajaran daring (Smyth et al., 2012). Kebutuhan ini harus diperhatikan dalam proses 
pengembangan website untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat dengan mudah mengakses dan 
menggunakan fitur-fitur yang ada, sementara dosen dapat dengan efektif menyampaikan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan standar akademik (Buchanan et al., 2013). Selain itu, 
penting untuk melibatkan pengguna dalam proses desain dengan melakukan survei atau wawancara guna 
mendapatkan umpan balik langsung yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman pengguna 
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secara keseluruhan. Dengan demikian, kolaborasi antara pengembang dan pengguna menjadi kunci untuk 
menciptakan platform yang tidak hanya fungsional tetapi juga responsif terhadap kebutuhan nyata di 
lapangan. 

Oleh karena itu, dalam artikel ini dibahas identifikasi kebutuhan pengguna dalam pengembangan 
website suplementary learning untuk mata kuliah Kimia Analitik Instrumen. Secara lebih rinci, pada artikel 
ini akan dilakukan identifikasi elemen-elemen kunci yang harus ada dalam website supplementary learning, 
dengan fokus pada Program Studi Pendidikan Kimia. Dengan memahami kebutuhan pengguna secara lebih 
mendalam, pengembangan website ini diharapkan dapat mengoptimalkan pengalaman belajar mahasiswa 
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan 
penting bagi pengembang platform pembelajaran daring untuk merancang sistem yang lebih adaptif, 
interaktif, dan inklusif sesuai dengan kebutuhan spesifik penggunanya. 

EKSPERIMEN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan mendeskripsikan kebutuhan pengguna dalam pengembangan website supplementary learning pada 
Program Studi Pendidikan Kimia, khususnya pada mata kuliah Kimia Analitik Instrumen. Pendekatan ini 
dipilih untuk menggali informasi mendalam mengenai persepsi, preferensi, dan kebutuhan dari mahasiswa. 
Subjek penelitian terdiri dari 43 orang mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Kimia. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan memilih mahasiswa yang telah mengikuti 
tutorial online mata kuliah Kimia Analitik. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner melalui google 
form. Kuesioner disebarkan untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman dan kendala yang dialami 
oleh mahasiswa dalam pembelajaran Kimia Analitik Instrumen menggunakan e-learning sebelumnya, serta 
harapan mereka untuk fitur yang perlu ada dalam website supplementary learning yang akan 
dikembangkan. Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur tingkat setuju atau tidak 
setuju terhadap berbagai pernyataan.  

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dari perancangan instrumen, pengumpulan 
data melalui penyebaran kuisioner, dan analisis data. Etika penelitian diperhatikan dengan menjaga 
kerahasiaan identitas partisipan dan memastikan persetujuan yang diinformasikan sebelum partisipasi 
dalam penelitian. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang 
komprehensif mengenai kebutuhan pengguna dalam pengembangan website supplementary learning, serta 
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh. 

HASIL DAN DISKUSI  

1. Karakteristik Pengguna 
Berdasarkan data sebaran usia responden pada Tabel 1 terlihat bahwa responden berasal dari 

berbagai rentang usia, mulai dari 17 hingga 55 tahun, dengan jumlah mahasiswa terbanyak pada 
rentang usia 26-35 tahun (15 orang) dan 36-45 tahun (14 orang). Variasi usia ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa pendidikan kimia tidak terbatas pada kalangan usia muda, tetapi juga mencakup 
mahasiswa dewasa yang mungkin memiliki tantangan tersendiri dalam mengakses pendidikan formal 
secara penuh waktu. Website supplementary learning sangat relevan dalam konteks ini karena dapat 
memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa dari berbagai kelompok usia yang memiliki kebutuhan dan 
gaya belajar yang berbeda. Mahasiswa yang lebih muda (17-25 tahun) mungkin lebih terbiasa dengan 
teknologi digital dan memanfaatkan platform daring untuk pembelajaran (Mirtcheva-Ivanova, 2024). 
Sementara itu, mahasiswa yang lebih tua, terutama mereka yang berada di atas usia 26 tahun, 
memiliki keterbatasan waktu karena komitmen lain, seperti pekerjaan atau tanggung jawab keluarga 
(Virgiana et al., 2024). Bagi mereka, akses terhadap materi pembelajaran tambahan secara fleksibel, 
yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja, menjadi sangat penting.  

Tabel 1. Rentang Usia Responden 

No Rentang Usia Mahasiswa  Jumlah 

1 17-25 tahun 9  

2 26-35 tahun 15 

3 36-45 tahun 14 

4 46-55 tahun 5 
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Berdasarkan pada data sebaran jenis kelamin responden pada Gambar 1, diketahui bahwa 
sebagaian besar responden adalah perempuan dengan persentase 67% dan laki-laki dengan 
persentase 33%. Dalam konteks pendidikan, perbedaan demografis seperti jenis kelamin dapat 
mempengaruhi kebutuhan dan preferensi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Muzaki pada 
tahun 2021 menunjukkan adanya perbedaan persepsi yang signifikan antara laki-laki dan perempuan 
dalam pembelajaran daring. Perbedaan tersebut mencakup kenyamanan perempuan dalam menjawab 
pertanyaan selama perkuliahan daring, preferensi mereka untuk belajar dari rumah, serta 
kecenderungan mereka untuk memilih lebih banyak pembelajaran daring dibandingkan laki-laki 
setelah pandemi berakhir (Muzaki, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perempuan dan 
laki-laki memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga platform pembelajaran jarak jauh yang 
dirancang dengan baik dan fleksibel dapat membantu memenuhi berbagai preferensi gaya belajar 
mahasiswa baik laki-laki atau perempuan  ini secara lebih efektif (Owusu-Bempah et al., 2022). 

 
Gambar 1. Sebaran Jenis Kelamin Responden 

 
Berdasarkan data sebaran responden pada setiap unit pembelajaran jarak jauh Universitas 

Terbuka di Indonesia, yang ditampilkan dalam Gambar 2, terlihat bahwa responden berasal dari 
beragam daerah di Indonesia, yang tercermin dalam distribusi lokasi Universitas Terbuka di setiap 
daerah di Indonesia. Keragaman ini mencerminkan jangkauan luas dan peluang pendidikan yang 
ditawarkan oleh Universitas Terbuka, yang berupaya memberikan akses pendidikan kepada seluruh 
lapisan masyarakat di seluruh nusantara (Masruroh, 2020). Dengan demikian, website supplementary 
learning dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa, memastikan bahwa setiap 
individu dapat mengakses sumber daya dan dukungan pendidikan yang diperlukan. 

 
Gambar 2. Sebaran Wilayah UT Daerah 

 
Website supplementary learning ini dapat menyediakan materi tambahan yang mendukung 

pembelajaran. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa, khusunya mahasiswa pendidikan kimia yang 
mengalami keterbatasan dalam mengakses fasilitas laboratorium atau yang membutuhkan materi 
belajar tambahan serta latihan mandiri yang terstruktur (Novaliendry et al., 2023). Dengan adanya 
platform ini, diharapkan semua mahasiswa, tanpa terkecuali, dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mereka, sehingga mampu meraih kesuksesan dalam studi mereka (Marchak et al., 2023). 
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2. Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Mengikuti Perkuliahan 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 3, terdapat berbagai kendala yang dihadapi 

mahasiswa dalam mata kuliah Kimia Analitik Instrumen. Sebanyak 21% mahasiswa mengalami 
kurangnya pengalaman nyata, yang merupakan kendala terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa akses 
terhadap fasilitas laboratorium dan kesempatan untuk melakukan praktik langsung sangat terbatas, 
padahal pengalaman nyata sangat penting untuk memperkuat pemahaman teoretis dalam Kimia 
Analitik Instrumen. Kurangnya pengalaman praktis dapat menghambat mahasiswa dalam 
mengaplikasikan teori yang dipelajari, sesuai dengan temuan literatur yang menyatakan bahwa praktik 
langsung memainkan peran krusial dalam pendidikan sains (Garcia et al., 2022). Selain itu, 21% 
mahasiswa melaporkan kurangnya soal latihan dan feedback, yang merupakan elemen penting dalam 
mengukur pemahaman mereka. Latihan soal dan umpan balik yang memadai dapat membantu 
mahasiswa memperkuat penguasaan materi. Dalam studi terbaru, penggunaan latihan soal secara 
daring terbukti efektif dalam meningkatkan retensi dan pemahaman konsep pada siswa sains (Pals et 
al., 2023). 

 
Gambar 3. Kendala yang Dihadapi Mahasiswa 

 
Sebanyak 17 % mahasiswa juga mengakui adanya kesulitan memahami materi pada mata 

kuliah Kimia Analitik Instrumen, yang menunjukkan kompleksitas mata kuliah ini dan perlunya 
penjelasan lebih mendalam atau sumber belajar tambahan. Menurut Mayer (2014), penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang kompleks, menunjukkan potensi pengembangan sumber daya digital yang lebih interaktif 
untuk membantu mereka. Sebanyak 12% mahasiswa menghadapi masalah dalam manajemen waktu, 
yang bisa jadi terkait dengan tuntutan akademik lain atau keterbatasan dalam mengatur waktu belajar. 
Manajemen waktu adalah keterampilan penting yang berpengaruh pada keberhasilan dalam 
pembelajaran online. Mahasiswa yang kurang terbiasa dalam mengatur waktu dengan baik seringkali 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan menjaga konsistensi belajar. Sementara itu, 
siswa yang mampu mengelola waktu mereka dengan efektif cenderung meraih prestasi akademik yang 
lebih baik (Kanwal et al., 2024). Fleksibilitas pembelajaran daring dapat membantu mengatasi kendala 
ini, karena memungkinkan mahasiswa belajar sesuai waktu mereka sendiri. Sementara itu, 10% 
mahasiswa menyebutkan bahwa kurangnya responsivitas tutor menjadi kendala, yang dapat 
menghambat proses belajar terutama ketika mereka memerlukan klarifikasi atau bimbingan 
tambahan. Dalam pendidikan sains, interaksi yang cepat dan tanggap antara mahasiswa dan tutor 
sangat penting untuk membantu mahasiswa memahami konsep-konsep sulit. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang menekankan pentingnya interaksi yang efektif antara tutor dan siswa dalam 
lingkungan pembelajaran daring (Ainousah, 2024). 

Berdasarkan kendala-kendala ini, pengembangan website supplementary learning yang 
menyediakan simulasi laboratorium, soal latihan interaktif, serta materi pembelajaran yang lebih 
mendalam menjadi sangat penting. Website supplementary learning ini tidak hanya membantu 
mahasiswa mengatasi keterbatasan akses terhadap pengalaman praktis dan pembelajaran di 
laboratorium, tetapi juga mendukung fleksibilitas belajar yang mereka butuhkan (Jeffery et al., 2022). 
Laboratorium virtual memungkinkan mahasiswa mengakses simulasi eksperimen kapan saja dan di 
mana saja, mendukung pembelajaran jarak jauh serta mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium 
(Suryavanshi, 2024). Teknologi ini juga mengurangi biaya operasional karena tidak memerlukan bahan 
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kimia, alat fisik, atau pemeliharaan rutin, serta meningkatkan keamanan dengan meminimalkan risiko 
kecelakaan akibat kesalahan prosedur atau paparan bahan berbahaya (Ahzan et al., 2024). Soal latihan 
interaktif dalam pembelajaran daring memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan mahasiswa. Dengan fitur umpan balik langsung, mahasiswa dapat 
mengetahui kesalahan mereka secara real-time dan memperbaikinya segera, sehingga mempercepat 
proses belajar (Fan et al., 2024). Selain itu, soal interaktif yang disajikan dalam berbagai format, seperti 
kuis berbasis gamifikasi, drag-and-drop, atau simulasi kasus, membuat pembelajaran lebih menarik 
dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif. Fleksibilitas akses juga memungkinkan mahasiswa 
berlatih kapan saja sesuai dengan kecepatan belajar mereka (Fonseca et al., 2024). Menyediakan 
sumber daya pembelajaran daring yang responsif dan interaktif dapat memperbaiki proses belajar 
mahasiswa Kimia Analitik Instrumen, sejalan dengan tren pembelajaran digital dalam pendidikan sains 
yang semakin relevan di era modern (Uliyandari et al., 2023). 

 
Gambar 4. Perolehan Umpan Balik 

 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai umpan balik dari mahasiswa dalam pengerjaan 

kuis dan tugas pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa 3% mahasiswa tidak menerima umpan balik sama 
sekali, yang menunjukkan bahwa sebagian kecil dari mereka tidak memiliki akses untuk mengetahui 
kinerja mereka dalam belajar. Tanpa umpan balik, mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami 
kesalahan dan memperbaiki strategi belajar mereka, yang sangat penting untuk meningkatkan 
pemahaman materi (Bjælde et al., 2023). Selain itu, 30% mahasiswa melaporkan bahwa mereka jarang 
memperoleh umpan balik. Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pembelajaran 
karena mahasiswa tidak mendapatkan arahan yang cukup untuk meningkatkan pemahaman mereka. 
Ketidakpastian ini dapat berdampak negatif terhadap motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa. 

Sebanyak 27% mahasiswa memilih untuk netral mengenai frekuensi umpan balik yang mereka 
terima, yang menunjukkan bahwa pengalaman mereka dengan umpan balik bervariasi dan tidak 
memberikan dampak signifikan dalam proses belajar mereka. Sementara itu, 30% mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka sering memperoleh umpan balik, yang menunjukkan adanya upaya dari 
pengajar untuk memberikan bimbingan yang relevan. Umpan balik yang sering dapat membantu 
mahasiswa mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengarahkan mereka untuk fokus pada 
area yang perlu diperbaiki. Namun, hanya 10% mahasiswa yang merasa sangat sering mendapatkan 
umpan balik, yang menunjukkan bahwa meskipun beberapa mahasiswa menerima dukungan yang 
baik, masih banyak yang tidak mendapatkan tingkat umpan balik yang optimal. Umpan balik yang 
intensif dan konstruktif dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, memperkuat pemahaman 
mereka, dan berkontribusi pada pencapaian akademik yang lebih baik (Hankins & Harrington, 2022). 

Tabel 2. Perolehan Nilai Mahasiswa 

Nilai Mahasiswa Jumlah Persentase 

A 7 17% 

B 16 38% 

C 11 26% 

D 2 5% 

E 6 14% 

 
Berdasarkan Tabel 2, meskipun proporsi mahasiswa yang berhasil meraih nilai A dan B cukup 

baik, yaitu 55%, terdapat 45% mahasiswa yang memperoleh nilai C, D, dan E, yang menunjukkan 
adanya tantangan dalam pemahaman materi yang diajarkan. Mereka mungkin mengalami kesulitan 
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dalam memahami beberapa aspek dari materi kimia analitik instrumen. Nilai C atau lebih rendah 
dianggap sebagai tanda bahwa mahasiswa tersebut berada di ambang pemahaman, tetapi masih 
memerlukan dukungan tambahan untuk mencapai hasil yang lebih baik (Moldagali et al., 2023). 
Website supplementary learning dapat berfungsi sebagai platform untuk menyediakan sumber daya 
tambahan, seperti modul interaktif, video pembelajaran, dan latihan soal yang dapat diakses kapan 
saja (Ahyan et al., 2022). Ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan mengulang 
materi sesuai kebutuhan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil akademik mahasiswa (Novitasari et al., 2024). Dengan 
adanya akses yang mudah ke materi pembelajaran tambahan, mahasiswa yang memperoleh nilai C 
atau lebih rendah dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep yang sulit dan 
meningkatkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam Kimia Analitik Instrumen. 

 
3. Pentingnya Platform Belajar Tambahan 

Berdasarkan data mengenai pendapat mahasiswa tentang perlunya website belajar tambahan, 
dapat dilihat bahwa 5% mahasiswa tidak setuju, 23% bersikap netral, 44% setuju, dan 28% sangat 
setuju.  

 
Gambar 5. Pentingnya Platform Belajar Tambahan 

 
Berdasarkan pada data yang ditunjukkan pada Gambar 5, diketahui bahwa mayoritas 

mahasiswa (72%) menganggap penting adanya website belajar tambahan sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran. Pendapat positif ini berdasarkan pengalaman mahasiswa yang mengakui bahwa 
akses ke sumber daya belajar online dapat membantu mereka memahami materi dengan lebih baik, 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar, serta memberikan fleksibilitas dalam proses 
pembelajaran (Syahputri et al., 2022). Website belajar tambahan dapat menyediakan materi 
pembelajaran yang interaktif, seperti video, kuis, dan latihan soal, yang telah terbukti meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil akademik mahasiswa (Rahmadani & Bakri, 2023). Dengan demikian, 
pengembangan platform ini dapat menjadi langkah strategis untuk mendukung pembelajaran yang 
lebih efektif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di era digital saat ini. Dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif, website supplementary learning dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil akademik mahasiswa, serta memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan (Gisip et al., 2024).  

Berdasarkan harapan mahasiswa terkait fitur yang ada dalam website supplementary learning 
untuk mata kuliah Kimia Analitik Instrumen, data menunjukkan bahwa 10 orang berharap adanya 
video penjelasan terkait alat-alat yang digunakan, 12 orang menginginkan lebih banyak latihan soal 
disertai umpan balik, 4 orang ingin adanya video interaktif, 12 orang mengharapkan penjelasan materi 
yang lengkap, dan 3 orang ingin ada forum diskusi. Harapan-harapan ini mencerminkan kebutuhan 
mahasiswa akan sumber daya pembelajaran yang variatif dan interaktif, yang dapat mendukung 
pemahaman mereka terhadap materi kimia analitik yang kompleks (Ippoliti et al., 2022). Pertama, 
keinginan untuk adanya video penjelasan terkait alat-alat menunjukkan bahwa mahasiswa ingin 
memahami penggunaan alat-alat secara praktis dan aplikatif. Video tutorial dapat membantu mereka 
memahami visualisasi proses dan penggunaan alat yang sangat penting dalam kimia analitik, di mana 
penggunaan instrumen seringkali rumit dan memerlukan pemahaman yang mendalam (Schwarz & 
Kuonen, 2023). 
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Gambar 6. Harapan Terhadap Fitur Platform Website 

 

Selain itu, permintaan untuk latihan soal yang disertai umpan balik menunjukkan bahwa 
mahasiswa menyadari pentingnya pemberian latihan dalam pembelajaran. Latihan soal tidak hanya 
membantu dalam memperkuat pemahaman konsep, tetapi umpan balik yang diberikan setelahnya 
dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam pemahaman 
mereka, meningkatkan efektivitas belajar (Rutz & Ehrlich, 2016). Keinginan untuk video interaktif dan 
penjelasan materi yang lengkap mencerminkan harapan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman 
belajar yang lebih dinamis dan menyeluruh. Video interaktif dapat meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa dan membantu mereka belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik 
(Berrezueta-Guzman et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Haerawan pada tahun 2024 
menyatakan bahwa video interaktif telah terbukti secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa yang menggunakan video interaktif memiliki tingkat 
interaksi 45% lebih tinggi dan menghabiskan 30% lebih banyak waktu untuk melihat konten daripada 
video non-interaktif (Haerawan et al., 2024). Sedangkan materi yang lengkap penting untuk 
memastikan bahwa mahasiswa memiliki semua informasi yang diperlukan untuk menguasai mata 
kuliah terakhir, meskipun jumlah mahasiswa yang menginginkan forum diskusi relatif kecil, keberadaan 
forum ini tetap penting. Forum diskusi dapat menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk bertanya, 
berbagi pemahaman, dan berdiskusi mengenai materi pelajaran, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Fouché et al., 2022). 

Secara keseluruhan, harapan mahasiswa tersebut menekankan pentingnya pengembangan 
website supplementary learning yang responsif dan interaktif dalam mendukung pembelajaran di mata 
kuliah kimia analitik instrumen. Dengan memenuhi kebutuhan tersebut, platform ini dapat 
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, membantu mereka mengatasi tantangan akademik, 
dan mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk praktik di bidang Kimia Analitik Instrumen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 72% mahasiswa juga setuju 
bahwa perlu adanya website belajar tambahan yang dapat menunjang proses pembelajaran. Hal tersebut 
karena masih banyaknya mahasiswa yang belum memahami materi kimia analitik instrument dengan baik, 
serta kendala lainnya yang telah dijabarkan. Dalam pengembangan website pembelajaran supplementary 
learning ini, mahasiswa menginginkan adanya latihan soal yang disertai feedback, penjelasan materi yang 
lengkap, video penjelasan instrumen, dan video interaktif. Kedepannya, perlu melibatkan pengguna secara 
aktif dalam proses pengembangan website supplementray learning ini, sehingga fitur yang ditawarkan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka secara spesifik. Selain itu, disarankan agar diadakan pelatihan 
bagi dosen dan mahasiswa untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran jarak jauh. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan website yang responsif dan adaptif 
terhadap kebutuhan pengguna tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh, tetapi 
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman materi yang kompleks, seperti yang terdapat 
dalam mata kuliah Kimia Analitik Instrumen. 
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